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ABSTRAK

Mengamati perkembangan Hukum Islam di Indonesia saat ini ternyata yang banyak
mengalami perkembangan adalah lingkungan Hukum perdata (mu’amalat) sehingga tidak
bisa diterapkan secara langsung aturan hukum yang ada terhadap praktek-paraktek yang
tergolong baru tersebut. Namun walaupun begitu pada saat ini dapat ditemui praktek jual beli
yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa. Praktek jual beli yang dimaksud adalah jual
beli barang berharga bukan hanya jual beli makanan ringan (jajan). Praktek jual beli yang
dilakukan oleh anak belum dewasa mungkin karena didorong oleh keadaan ekonomi keluarga
yang tidak mencukupi, kemudian anak tersebut mencari pekerjaan kepada orang lain dan
pekerjaan tersebut mengharuskan untuk melakukan akad jual beli.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), bersifat diskriptif
analitik, dengan menggunakan pendekatan normative yuridis.Sumber data yang digunakan
adalah berupa Kkitab-kitab figh khususnya pada bab al-buyu’ dan buku-buku Hukum
keperdataan yang berlaku di Indonesia. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui metode
deduktif dan metode komparatif.

Persamaan antara Hukum Islam dengan KUH Perdata dalam masalah jual beli oleh
anak belum dewasa adalah tidak dibolehkannya anak yang belum dewasa melakukan suatu
perjanjian yakni jual beli barang berharga. Menurut kebanyakan ulama (Imam Abu Hanifah,
Imam Ahmad ibn Hanbal) jual beli oleh anak belum dewasa boleh dilakukan asal anak
tersebut sudah mumayyiz dan ada izin dari walinya, sedangkan menurut KUH Perdata
dengan menghubung-hubungkan antara pasal yang satu dengan pasal yang lainnya, anak
belum dewasa berada di bawah pengawasan seorang wali dalam bertindak Hukum
keperdataan.

Key word: akad, jual beli, anak belum dewasa, KUH Perdata, Hukum Islam
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. TRANSLITERASI

ARAB - INDONESIA

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1998 Nomor 158/1987 dan

Nomor 0543.b/U/1987

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama huruf latin Keterangan

| Alif - ' | Tidak dilambangkan
- ba’ B | e
< ta’ T
< sa’ § es dengan titik di atasnya

' Jim ) ——

z ha’ h ha dengan titik di bawahnya
e kha’ kh | e

3 Dal d | 7 e

3 Zal z ze dengan titik di atasnya

J ra’ T ==

J Zai A e

o sin s | e

o syin sy | e
P sad s es dengan titik di bawahnya
P dad d de dengan titik di bawahnya
- ta’ t te dengan titik di bawahnya
- za z ze dengan titik di bawahnya




¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g | e
- fa’ 1 S
3 qaf q | | ee——m———
4 kaf A R —
J lam | L ———
¢ mim 1 e ——
O nun e —
3 wawll 1012 O —
» ha’ h | e
s hamzah ' apostrof dipakai di awal kata
¢ ya y | e

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Og-l-‘g-t?ﬁ ditulis dengan muta’'aqqidin

sXe  ditulis dengan ‘iddah

3. Ta’ marbuttah di akhir kata

a. bila dimatikan ditulish

i ditulis dengan hibah

&> ditulis dengan jizyah

b. bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

Sliews  ditulis dengan ni ‘matullih
o AalelS™;  ditulis dengan zakAtul-fi rah
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. Vokal Pendek

—~— (fathah) ditulis a ; J¥  ditulis qala

— (kasrah) ditulis i ;  Jora ditulis masjidun

7 (dammah) ditulis u; >~ ditulis fardun

. Vokal Panjang

a. fathah + alif, ditulis 2

alo ditulis /ahiliyyah
b. fathah + ya mati, difulis a

Y ditulis yas'a

c. kasrah + ya mati, ditulis i

du ditulis majid

d. dammah + wawu mati, ditulis u

UPI A ditulis fur;c_i

. Vokal Rangkap

a. fathah+ ya’ mati, ditulis ai

I’S“_' ditulis bainakum

b. fathah + wawu mati, ditulis au

Jd ditulis gau!

. Vokal-vokal Pendek yang berurutanm dalam satu kata, dipisah dengan

apostrop.

P-ziﬁ ditulis a'antum
£ S a3 ditulis la'in syakartum
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8. Kata Sandang Alif + Lam

a. bila ditkuti huruf gamariyyah, ditulis al-

ol ditulis al-Qur'an
i) ditulis al-Qiyas
b. bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huwf [-nya.

eLa! ditulis as-sama’

Al ditulis asy-syams
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

PNy ditulis zawil furud

Lt JAT ditwlis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

D gy ez OF sl g &0 V) Wl Y Of agal « bl oy & ek
ke Ly st sl e iy S5l

J.:__l’ui . u\_.q.a‘-iw_,dﬁgb}
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendir

tetapi memerlukan pertolongan satu sama lainnya dalam memperoleh

kemajuannya. Seperti firman Allah SWT.
IOU.L:.“) (‘:\,‘J\ GLG\J.J)LRJ Y) (5):2:.“_5);\.“ u.l.&\j.sju.?}

Dengan adanya kemajuan pesat seperti sekarang ini akan timbul
beberapa pertanyaan tentang bagaimana pola kehidupan manusia pada era
yang semakin mengglobal ini. Pertanyaan tersebut cukup sederhana tetaps
untuk menjawabnya butuh menghubungkan pertanyaan itu dengan kenyataan
yang terjadi sekarang ini. Berbagai kemajuan merupakan hal yang mendasar

untuk dikemukakan yang bisa dianggap sebagai jawaban yang menyeluruh

dalam menghadapi zaman ini.

Kemajuan yang dialami di negara Indonesia bukan hanya dalam satu
bidang saja melainkan sudah banyak bidang yang mengalami kemajuan.
Sebelum lmelihat kemajuan-kemajuan di bidang lainnya, perlulah kiranya
disadari."bahwa sudahkah kemajuan-kemajuan itu diimbangi oleh kemajuan
dalam bidang hukum? Pertanyaan itu penting karena keberadaan hukum
sangat diperlukan seiring dengan pesatnya pembangunan agar bisa berjalan

dengan tertib, lancar, sesuai dengan keinginan masyarakat. Hal i sesuai

' al-Maidah (5) : 2.



dengan yang ada dalam penjelasan UUD 1945 vaitu bahwa “Negara Indonesia
berdasar atas hukum, bukan berdasar atas kekuasaan belaka™.

Sejarah juga telah membuktikan bahwa tiap-tiap bangsa walau
bagaimanapun keadaannya, mempunyai juga undang-undang yang mereka
pegang dalam bermu’amalah, dalam perikatan (agad), demikian juga dalam
hukum petorangan, keluarga dan masyarakat.* |

Hukum itu bersifat dinamis, sejalan dengan majunya zaman, maka
banyak hal-hal baru yang muncul di kemudian hari belum diatur dalam
undang-undang, sehingga akan memunculkan berbagai macam bentuk
penafsiran. Di sinilah diperlukan kesadaran masyarakat hukum untuk lebih
bisa mencermati secara profesional. Dan yang sering terjadi adalah dalam
lingkungan hukum perdata yang mana hukum itu mengatur hubungan manusia
sebagai makhluk sosial.

Perkataan “Hukum Perdata™ dalam arti luas meliputi semua hukun
“privat materiil”, yaitu segala hukum pokok yang mengatur kepentingan
perseorangan.’ Hukum tentang diri seseorang, memuat peraturan-peraturan
tentang manusia sebagai subyek dalam hukum, peraturan-peraturan perihal
kecakapan untuk memiliki hak-hak dan kecakapén untuk bertindak sendiri
melaksanakan hak-haknya itu serta hal-hal yang mempengaruhi kecakapan-

kecakapan itu.*

*Tengku M Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar lnu Figh, cet. 2 (Semarang : Pustaka Rizki
Putra, 1992), him. 2.

* R, Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta : Intermasa, 1992), hlm. 9.

4 Ibid., him. 16.



Islam memandang hubungan manusia sebagai makhluk sosial tersebut
termasuk dalam kategori mu’amalat. Mengenai mu’amalat Allah telah
menetapkan undang-undang yang berlaku umum dan dasar-dasar yang bersifat

umum, agar hukum Islam sesuai dengan situasi dan kondisi mu’amalat yang

terus menerus mengalami perubahan,

Hubungan-hubungan itulah yang akhirnya menimbulkan apa. yang
disebut dengan hak dan kewajiban. Agar keduanya bisa berjalan dengan
serasi dan seimbang maka diperlukan aturan hukum guna menghindari
terjadinya bentrokan-bentrokan antara berbagai kepentingan. Patokan-patokan
hukum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam hidup
bermasyarakat itu disebut dengan hukum mu’amalat’ Yang termasuk dalam
golongan hukum mu’alamat yaitu hukum-hukum yang berhubungan dengan
pergaulan hidup dalam masyarakat mengenai kebendaan dan hak-hak serta
penyelesaian persengketaan-persengketaan, seperti perjanjian jual beli, sewa
menyewa, utang piutang, gadai, hibah dan sebagainya.®

Prinsip Islam tentang pengaturan usaha ekonomi sangat cerinat, seperti
ketentuannya melarang praktek penipuan, praktck eksploitasi dalam berbagai
bentuk bidang usaha termasuk usaha jual beli. Keténtuan ini dimaksudkan
supaya perilaku ekonomi dalam berusaha bergerak dalam batas-batas yang
ditentukan syari’at, sehingga sctiap pihak akan merasakan ketentraman
berusaha dan tejamin kemaslahatan wimum. Dengan demikian aturan-aturan

Islam mengenai sistem ekonomi dalam hal ini jual beli sudah jelas dan

*  Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta . Perpustakaan Fakultas

Hukum UII, 1993), him. 7.
& Ihid,, hlm. 5.



diharapkan umat Islam menggunakannya sebagai pedoman dalam kegiatan
perckonomiannya. Adapun mengenai tata cara atau peraturan-peraturan jual
beli yang berkaitan dengan urusan keduniawian diserahkan pada manusia
sepenuhnya, yang ditujukan untuk kepentingan umat.

Kalau mengamati perkembangan hukum di Indonesia sekarlang ini,
ternyata yang banyak mengalami perkembangan adalah lingkungan hukurn
perdata (dalam Islam disebut dengan hul;um mu’amalat) sehingga tidak bisa
diterapkan secara langsung aturan hukum yang ada terhadap praktek-praktek
yang tergolong baru tersebut. Namun walaupun begitu pada saat sekarang ini
kita bisa menemui praktek jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum
dewasa. Dalam hal im prakiek jual beli yang dimaksud adalah jual beli barang
berharga bukan hanya jual beli makanan ringan (jajan). Praktek jual beli yang
dilakukan oleh anak belum dewasa mungkin karena terdorong oleh keadaan
ekonomi keluarga yang tidak mencukupi, kemudian anak tersebut mencari
pekerjaan kepada orang lain dan pekerjaan tersebut mengharuskan dia untuk
melakukan akad jual bel..

Pada pokoknya perjanjian jual beli adalah perjanjian yang mana pihak
yang satu {penjual) mengikatkan dini pada pihak yang lain (pembeli) untuk
menyerahkan hak miliknya dari sesuatu benda dengan menerima sgjumlah
uang dari pihak lainnya (pembeli).’

Dari dua pengertian di atas (menurut KUH Perdata dan hukum Islam)

bisa digarisbawahi untuk terjadinya jual beli harus ada unsur-unsur sebagai

berikut:

7 Hartono Socerqopratikno, Aneka Perjanjian Jual Beli (Yogyakarta : Mustika Wikasa, 1994),
him. V.



1. Penjual, yaitu pihak yang mempunyai barang

2. lPembeIi, yaitu pihak yang mempunyai uang

3 Barang, yaitu sesuatu yang diperjualbelikan yang diserahkan oleh

penjual.

4. Uang atau bisa disebut juga dengan alat pembayar atau penukar.

5. Akad yang diucapkan oleh kedua belah pihak.

Semua unsur-unsur di atas harus terpenuhi agar jual beli yang
dilakukan menjadi sah. Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana
praktek jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa? Darn
pernyataan itu apakah jual beli tersebut sesuai dengan jual beli yang ada dalam
aturan undang-undang baik undang-undang hukum Islam maupun KUH
Perdata ?

Kalau membahas masalah hukum jual beli tentu tidak akan terlepas
dan pembicaraan mengenai undang-undang tentang jual beli itu sendiri. Akan
tetapi, yang bisa dijumpai sekarang adalah hanya berupa kaidah-kaidah secara
umum, baik hukum Islam yang merupakan hukum yang datang dari Allah
SWT yang dianut mayoritas penduduk Indonesia maupun KUH Perdata.
Dalam hukum Islam masalah jual beli diatur dalam pembahasan kitab al-
buyii’. Sedangkan dalam KUH Perdata, aturan-aturan umum tentang jual beli
diatur mulai dan pasal 1457 sampai dengan pasal 1540,

Bertolak dan permasalahan i1tulah (jual beli yang dilakukan oleh analk
yang belum dewasa), penyusun bermaksud mengangkatnya ke dalam skripsi

ini untuk memperjelas hukum yang telah ada. Kemudian berusaha



membandingkan antara keduanya dari aspek persamaan dan perbedaannya
dalam bentuk studi perbandingan.
. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka pokok
masalah dalain penelitian ini adalah:
|. Bagaimana persamaan dan perbedaan jual beli oleh anak belum dewasa

menurut rukum Islam dan KUH Perdata ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dan KUH Perdata terhadap jual beli

yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa ?

. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari pembahasan ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan tentang persamaan dan perbedaan jual beli oleh
anak belum dewasa yang ada dalam hukum Islam dan KUH Perdata
mengingat jual beli merupakan praktek yang selalu ada dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum lslam dan pandangan KUH
Perdata tentang praktek jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum
dewasa.

Sedangkan kegunaan pembahasan in1 adalah :

1. [nformatif, yaitu sebuah upaya pemberian informasi tentang praktek jual
beli yang dilakukan oleh anak yang belam dewasa dalamn kajian hukum

1slam dan KXUH Perdata



2. IHmiah, sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan kajian hukum
yang berkaitan dengan kegiatan jual beli.
3. Akademis, vaitu sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar

kesarjanaan dalam hukum Islam di Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan skripsi ini penyusun akan menguraikan serangkaian
telaah pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan di
atas. Karena sepengetahuan penyusun belum ada yang membahas tentang juai
beli yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa secara menyeluruh.

Subekti dalam bukunya Pokok-pokok Hukum Perdata mengatakan
bahwa meskipun mienurut hukum sckarang ini, tiap orang tiada yang terkecuaii
dapat mémiliki hak-hak, akan tetapi di dalam hukum tidak semua orang
diperbolehkan bertindak sendin dalam melaksanakan hak-haknya itu.
Berbagai golongan orang, oleh undang-undang telah dikatakan “tidak cakap”,
atau “kurang cakap” untuk melakukan sendiri perbuatan-perbuatan hukum.
Yang dimaksud di sini adalah orang-orang vang belum dewasa atau masih
kurang umur dan orang-orang yang telah ditarub di bawah pengawasan, yang
selalu harus diwakili oleh orang tuanya atau walinya.®

Menurut KUH Perdata orang dikatakan belum dewasa apabila ia belum

mencapai usia 21 tahun, kecuali kalau ia sudah kawin. Kalau ia sudah kawin ia

% Subekti, Pokok-pokok., him. 20.



tidak akari menjadi orang yang di bawah umur lagi, meskipun perkawinanya
dilakukan sebelum ia mencapai usia 21 tahun.

Dalam KUH Perdata Pasal 1320 dinyatakan bahwa untuk sahnya suatu
perjanjian diperlukan empat syarat, yaitu:
Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya.
Cakap untuk membuat suatu perjanjian

Mengenai suatu hal tertentu.
Suatu sebab yang halal.

Ealh ol e

Menurut  Subekti dalam bukunya yang lain yaitu Hukum Perjunjian
dikatakan bahwa dua syarat yang pertama dinamakan syarat-syarat subyektif,
karena mengenali orang-orangnya atau subyeknya yang mengadakan
perjanjian. Orang yang membuat perjanjian harus cakap menurut hukum. Pada
asasnya, setiap orang yang sudah dewasa atau akil baligh dan sehat pikiranya,
adalah cakap menurut hukum.’

Meskipun masalah jual beli secara umum sudah dijelaskan dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah, tetapi masalah ini terus berkembang dengan berbagai

macam bentuk dan coraknya.

Demikian halnya dengan masalah jual beli yang dilakukan oleh anak
yang belum dewasa, bentuk ini adalah suatu bentuk muamalat baru yang perlu
diadakan pengkajian melalui metode di atas karena secara rinci memang tidak
disebutkan dalam al-Qur’an ataupun as-Sunnah.

As-Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunnah menyebutkan tentang
syarat jual beli, di antaranya yang berkaitan dengan orang yang berakad, yang

berkaitan dengan yang diakadkan atau tempat berakad. Untuk orang yang

* Subekti, Hukum Perjanjian, cet.12 (Jakarta : Intermasa, 1987), him. 17,



melakukan akad disyaratkan berakal dan dapat membedakan mana yang baik
dan mana yang buruk. Akad orang gila, orang mabuk, anak kecil yang belum
dapat membedakan (memilih) tidak sah'®, Jika orang gila dapat sadar seketika
dan gila seketika (kadang-kadang sadar dan kadang-kadang gila), maka akad
yang dilakukannya pada waktu sadar dinyatakan sah, dan yang dilakukan
ketika gila tidak sah. Lebih lanjut As-Sayyid Sabiq mengatakan bahwa akad
anak kecil yang sudah dapat membedakan yang baik dan yang buruk
dinyatakan va/id, hanya kevalidannya tergantung kepada izin walinya.

Dengan melihat uraian yang ada dalam buku-buku hukum tersebut,
penyusun berusaha mengkaji permasalahan-permasalahan yang berkaitan

dengan jual beli oleh anak belum dewasa. Dalam firman Allah disebutkan :

Datam ayat tersebut dikatkan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Jual beli yang dihalalkan di sini tidak diperjelas jual beli
yang seperii apa. Apakah juai beli yang dilakukan oleh anak yang belum
dewasa juga termasuk jual beli yang dihalalkan ?

Masalah jual beli ini sudah banyak yang membahasnya, tetapi yang
dibahas adalah dart segi obyeknya (barang yang diperjual belikan), tempatnya
(tidak satu majlis), ataupun harganya (antara tunai dan kredit). Sedangkan di
sini penyusun akan membahas dari segi subyeknya {orang yang melakukan

Jjual beli), yaitu jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa.

pU-Sa_V_\'id Sabiq, Figh as-Sunnah ( Beirut: Dar al-Kitah al-*arabi, 1. t), III: 201-202
"' al- Baqarah (2) : 275.
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E. Kerangka Teoretik
Sistem ekonomi Islam sangat mengutamakan persamaan kesempatan
dan pemerataan distribusi pendapatan. Untuk mencapai peérsamaan imi, di
antaranya lslam melarang adanya perdagangan yang tidak sah. Perdagangan
harus dilandasi dengan kemauan serta i’tikad baik, sehingga tercipta sistem

perekonomian yang sehat dalam masyarakat, Firman Allah SWT :
0555 OV Y Jlallly Sy oS gal 1 IS5 Y 1 il Lty
" Sl | gBE Y g aSie ) 33 e B ke

Dalam ayat di atas dapat disimpulkan bahwa satu upaya
imengembangkan harta hendaknya -tidak dilakukan dengan cara yang batil,
termasuk di dalamnya cara meinperoleh harta dengan melalui akad jual beli,
sehingga pihak penjual maupun pembeli tidak merasa dirugikan.

Al-Qur’an merupakan salah satu dari sekian sumber hukum mu’amnalat
yang hanya memberikan kaidah-kaidah lukwn secara umum. Al-Qur’an
memnberikan kaidah-kaidah hukum muamalat secara umum itu dimaksudkan
untuk memberi kesempatan perkembangan dalain pergaulan hidup masyarakat
di belakang hari."

Sabda Nabi :

e O el o e dlug adde dil lua did Jgu )y o8

o

"2 An-Nisa'(4) : 29.

"* Akmad Azhar Basjir. Asas-asas., him. 9.

" Al-Hifiz Ibn Hajar al-Asqalsni, Bulig al-Mardm (Indonesia: Dar al-ulum, 1. 1), him. 162.
Bab al-Buvu’. Hadis dari Abi Hurairzh diriwavatkan oleh Muslim,
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Sedang kaidah Figh yang relevan adalah :
Taad) e daall Jay s Al W LY 8 JuaY

Indonesia sebagai negara hukum memberikan aturan-aturan hukum
untuk mengatur berbagai kepentingan penduduknya, termasuk juga aturan jual
belt yang mana aturan jual beli tersebut dimuat dalam buku ketiga KUH
Perdata. Dalam prakteknya jual beli itu merupakan suatu perikatan yang
ditalurkan dari kontrak atau perjanjian. Suatu perjanjian adalah suatu peristiwa
dimana seorang berjanji kepada orang lain atau di mana dua orang itu saling
berjanji untuk melaksanakan sesuatu hal’®

Karena perjanjian jual beli ite konsensuil ' maka berdasarkan pasal

1320 KUH Perdata dinyatakan bahwa untuk terjadinya jual beli disyaratkan 4
1

hal :

|. Sepakat mereka yang mengikat dirinya.

2. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian.

3. Sesuatu hal tertentu.

4. Suatu sebab yang halal.

Dalam Islam penyebutan tentang syarat-syarat jual beli itu langsung
bersamaan dengan rukun jual beli yaitu sebagai berikut :

L. Al-‘agidaini, terbagi 2 yaitu al-ba'i dan al-musytari. Keduanya

mempunyai syarat tersendiri.
2. Al-ma’qud ‘alaih, terbagi dalam as-saman dan al masmun dengan

syarat sendiri-sendiri.

' H. Asjmuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh (Jekarta: Bulan Bintang, 1976), him. 86.
16 Subekti, Hukam., him. 1.

17 Berasal dari perkataan latin consensus yang berarti sepakat ( Subekli, Hukum., hlm. 15).
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3. Al-‘agdu, dibedakan dalam a/-ijab dan al-gabul, juga dengan
syarat tersendiri. '® '
Yang dimaksud dengan belum dewasa dalam jual beli di sini menurut
hukum Islam adalah jika anak tersebut perempuan maka dia sudah mengalarm
haid, jika dia laki-laki maka dia sudah mengalami mimpi basah atau iAtilam.
Sedangkan menurut KUH Perdata orang dikatakan masih di bawah umur atan
belum dewasa apabila ia belum mencapai usia 21 tahun, kecuali kalau ia
sudah kawin. Kalau ia sudah kawin ia tidak akan menjadi orang yang di
bawah umur lagi, meskipun perkawinanya itu sebelum ia mencapai usia 21
tahun.

Dalam Bugyah al-Mustarsyidin disebutkan bahwa jual beli yang
dilakukan oleh anak kecil untuk memenuhi kebutuhan yang ringan
diperbolehkan, tetapi kalau untuk kebutuhan yang besar harus ada ijin dari
walinya.'”

Sedangkan dalam Kjfayah al-Akhyar juga disebutkan bahwa
menyuruh anak kecil untuk membeli sesuatu barang diperbolehkan karena

terdorong ada kebutuhan lain. Dan hal ini- menupakan kebiasaan di kalangan

a9
masyarakat. "

F. Metode Penclitian

1. Jenis penelitian

'f Iba Rusyd, Biddyah al-Mujtahid (Beirut : Dar al-Fikr, 1.t ) 11 : 128-129. _
" As-Sayyid Abd ar-Rahman Ibn Muhammad Ibn Husain, Rugyah al-Musiarsyidin (Surabaya:
Ahmad Ibn Sa’ad 1bn Nabhan wa auladuh, t.1), hlm. 124,

* tmam Tagiyyudin Abi Bakar Ibn Muhammad al-Husain, Kifdyah al-Akhyar (Beirut: Dar al-
Fikr, 1. ) I: 240
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Adapun jenis penelitian yang penyusun lakukan ini adalah riset
kepustakaan yaitu suatu peneliian untuk mengkaji suatu permasalahan

melalui kajian bahan-bahan tertulis (pustaka).

. Sifat Penelitian

Mula-mula penelitian ini hanya berusaha mendeskripsikan
informasi yang berhubungan denpan permasalahan jual beli oleh anak
belum dewasa baik dari hukum Islam maupun dari KUH Perdata, yang
diakhiri dengan analisis mengenai permasalahan tersebut. Oleh karena itu

metode ini bisa disebut metode diskriptif analitik.

. Pendekatan Penelitian

Sebagai upaya untuk mendapatkan kebenaran, maka pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif yuridis
yaitu membahas masalah yang diteliti dengan berdasar pada ketentuan

norma-norma agama / teoni hukum Islam (figh) dan berdasar pada KUH

Perdata.

. Analisis data

Analisis data merupakan usaha untuk memberikan interpretasi
terhadap data yang telah tersusun. Analisis dilakukan secara kualitatif
melalui metode deduktif, yaitu pola berpikir menganalisa data dari ;uam
fakta yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus.

Setelah data-data diperoleh, dengan metode komparatif, data-data yang

diperoleh kemudian dianalisis dengan jalan membandingkan hal-hal yang
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dianggap scbagai persamaan dan perbedaan untuk dipilih yang lebih kuat
atau mencari kemungkinan mengkompromikannya.
5.  Sumber data
Sumber-sumber data yang dibutuhkan oleh penyusun datam
penyusunan skripsi ini adalah kitab-kitab figh khususnya pada bab al-
lm_.yu' dan buku-buku tentang hukwm' keperdataan yangr berlaku di

[ndonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun penelitian ini terdapat beberapa bab dan dalam bab-
bab tersebut ada beberapa sub-sub bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan dari tulisan ini, yaitu untuk
mengetahui apa yang menjadi latar belakang masalah, menggunakan teori apa
dalam penyusunan skripsi ini, serta metode apa yang digunakan sehingga
penyusunan skripsi ini diperlukan. Maka pada bab ini diuraikan mengenai
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan sisternatika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum mengenai jual beli. Diawali
dengan menerangkan mengenai pengertian dasar dari jual beli baik megurut
hukum Islam maupun KUH Perdata, beserta unsur-unsumya. Ini bertujuan
untuk menyoroti jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa,

sesuai atau tidak dengan hukum Islam dan KUH Perdata.
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' Bab ketiga adalah membahas tentang jual beli yang dilakukan oleh
anak yang belum dewasa. Pembahasanya menyangkut pengertian serta pokok- .
pokok permasalahan yang berkaitan dengan jual beli yang dilakukan oleh anak
yang belum dewasa dalam hukum Islam dan KUH Perdata, yang nantinya
untuk dijadikan bahan sorotan dalam pembahasan skripsi ini. Maka hal yang
dibahals mengenai batas kedewasaan anak menurut hukum Islam dan KUH
Perdata, hukum akad yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa menurut
hukum Islam dan KUH Perdata.

Bab keempat adalah tinjauan hukum Islam dan KUH Perdata terhadap
jual beli yang dilakukan oleh anak yang belum dewasa. Dalam hal ini
penyusun akan mencoba menganalisa jual beli tersebrL‘lt.l Penyusun akan
menganalisa mengenai persamaan dan perbedaan antara Hukum Islam dengan
KUH Perdata datam hal jual beli oleh anak belum dewasa tersebut.

Bab kelima adalah bab penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari

pembahasan dan saran-saran yang berhubungan dengan pokok masalah.



BAB V

PENUTUP

Setelah melalui tahapan-tahapan dari mulai latar belakang permasalahan
sampai pada proses menganalisa dalam bentuk perbandingan hukum (antara
hukum Islam dengan KUH Perdata), maka dapatlah ditarik suatu formulasi sari

pembahasan, selain juga dipandang perlu adanya pokok-pokok saran konstruktif.

A. Kesimpulan
1. Persamaan antara hukum Islam dengan KUH Perdata dalam masalah jual
beli oleh anak belum dewasa adalah tidak dibolehkannya anak yang belum
dewasa melakukan suatu perjanjian (dalam hal ini adalah jual beli barang
berharga). Dalam Islam telah disebutkan dengan jelas bahwa syarat-syarat
penjual dan pembeli dalam proses jual beli adalah berakal, balig dan
merdeka atau tidak terpaksa. Sedangkan dalam KUH Perdata juga telah
disebutkan dengan jelas tentang orang-orang yang tidak cakap untuk
membuat suatu perjanjian yaitu orang-orang yang belum dewasa, mereka
yang ditaruh dibawah pengampuan, dan orang-orang perempuan dalam

hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang dan pada umumnya semua
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orang kepada siapa undang-undang telah melarang membuat perjanjian-
perjanjian tertentu.

Perbeciaan antara hukum Islam dengan KUH Perdata dalam masalah jual
bel: o?eh anak belum dewasa adalah dalam hukum Islam memang tidak
boleh anak yang belum dewasa melakukan jual beli barang berharga, tetapi
ada syarat tertentu yang secara langsung disebutkan untuk
membolehkannya, yaitu harus ada izin dari walinya, sedangkan dalam
KUH Perdata syarat-syarat untuk membholehkannya tidak disebutkan
secara langsung, tetapi secara implisit terkandung syarat-syarat tertentu
tersebut. Perbedaan yang lain adalah batas kedewasaan anak.. Dalam
hukum Islam anak bisa disebut dewasa kalau dia'sudah haid (bagi
perempuan) dan sudah ihtilam (bagi laki-laki) atau kedua-duanya sudah
berumur 15 tahun walaupun belum haid.dan belum ihtilam. Sedangkan
dalam KUH Perdata anak bisa disebut sudah dewasa kalau sudah berumur
21 tahun atau sudah menikah walaupun belum berumur 21 tahun.

Menurut kebanyakan ulama ( seperti Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad
fbn Hambal) jual beli oleh anak belum dewasa ini boleh dilakukan asal
anak tersebut sudah mumayyiz dan ada izin dari walinya, sedangkan

menurut KUH Perdata dengan menghubung-hubungkan antara pasal yang
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satu dengan pasal yang lainnya, anak belum dewasa berada di bawah

pengawasan seorang wali dalam bertindak hukum keperdataan.

B. Saram-saran

Jual beli oleh anak belum dewasa adalah suatu bentuk jual beli yang
belum diatur dalam satu undang-undang tersendiri, baik hukum Islam maupun
KUH Perdata. Oleh karena itu baik penjual maupun pembeli diharapkan dalam
mempraktekkannya berdasarkan kaidah hukum yang berlaku. Khusus bagi
umat [slam agar memahami secara mendalam, sehingga dalam
melaksanakannya sesuai syari’at hukum Islam. Oleh karena itu dalam hal ini
penyusun memberikan saran-saran yang dipandang perlu untuk
disampaikan,yartu:

. Sekalipun belum diatur dalam undang-undang tersendiri (dalam hukum
tersendir) mengenai praktek jual beli oleh anak belum dewasa, hendaknya
umat Islam yang ada di Indonesia dalam hal berjual beli, tetap
melaksanakan prinsip-prinsip umum yang berlaku.

2. Jual beli merupakan aktifitas yang selalu ada, baik dalam hukum Islam
maupun dalam KUH Perdata telah diatur secara global. Berkaitan dengan

jual beli oleh anak belum dewasa, hendaknya bagi umat Islam
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memperhatikan unsur-unsur yang ada di dalam jual beli tersebut, agar
praktek yang dilakukan itu tidak batal menurut hukum.
. Kepada mereka yang bertransaksi (penjual dan pembeli), agar lebih

berhati-hati dan berpedoman pada prinsip muamalat yaitu rela sama rela.



62
DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok al-Qur’an

Lajnah pentashih Mushaf Al-Qur’an, A/-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta:
Perca, 1997.

As-Sabtni, Muhammad Ali, Tafsir Aydt al-Ahkdm, Beirut. ‘Alam al-Kuttb,
1986. 2 Jilid

B. Hadis
Al-AsanzTni—, al-Hafiz 1bn Hajar, Bulug af-Mardm, Indonesia: Dar al-Ulum, t.t
C. Kelompok Figh

Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Mu'amalat,  Yogyakarta:
Perpustakaan Fakultas Hukum Ull, 1993

Asymuni, A. Rahman, Kaidah-kaidah [Figh, Jakarta: Bulan Bintang, 1976

Al-Gamrawi, asy-Syaih Muhammad az-Zuhri, Anwar al-Masalik, T.t.p:  Syir
kah an-Nar Asia, t.t

Al-Ghazali, Muhammad bin Muhammad, a/-Wasifu fi al-Mazhabi, T.t.p: Dar
as-Salam, t.t. 7 Jilid

Al-Husain, Imam Taqiyyudin Abi Bakar [bn Muhammad, Kifayah al- Akhyar,
Beirut: Dar al-Fikr, t.t

Al-Jaziry, Abd ar-Rahman, Kitab aol-FFighi ‘alad al-maiahabi al-arba'ah,
Mesir: at-Tijariyatu al-Kubra, t.t. 5 Jilid

Muhammad Yusuf Musa, Figh al-Kitab wa as-Sunnah al-Buyi' wa al-
Mu 'dmmaluhlt al-Mdaliyah al-Mu’asirah cet. 2, Mesir: Dar al-Kitab, 1954

As-Sayyid al-Bakri, / ‘anah at-Talibin, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. 3 Jilid

As-Sayyid Abd ar-Rahman Ibn Muhammad Ibn Husain, Bugyah al-
Mustarsyidin, Surabaya: Ahmad Ibn Sa’ad Ibn Nabhan wa Auladuh, t.t

As-Sayyid Sabiq, /igh as-Sunnah, Beirut: Dar al-Kitab al’arabi,t.t. 3 Jilid



63

Ash-Shiddieqy, T.M. Hasbi, Pengantar Iimu IFigh cet. 2, Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1992,

Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Beirut: Dar al-Fikr, t.t. 2 Jilid.
Az-Zuhaili, Wahbah, al-Fighi al-Isiami wa Adillatuhii, Beirut: Dér al-Fikr, t1
Kelompok Buku Lain

Budiono Kusumahamidjojo, Dasar-dasar Merancang Kontrak, Jakarta:
Grasindo, 1998

C.S.T. Kansil, Pengantar limu Hukum dan Tata Hﬁkum Indonesia, Jakata;
Balai Pustaka, 1989

, Pokok-pokok Pengetafmwan Hukum Dagang Indonesia.
Jakarta: Stinar Grafika, 1994

Hartono Surjopratikno, Aneka Perjanjian Jual BReli, Yogyakarta: Mustika
Wikasa, 1994

Pasaribu, Chairuman dan Suhrawardi K.L, Hukum Perjanjian dalam [slam,
Jakarta: Sinar Grafika, 1996

Purwahid Patrik, Dasar-dasar Hukum Perikatan, Semarang: Mandir Maju,
1994 \

Sogtjono Soekanto, Pengantar Sejarah Hukum, Bandung; Alumni, 1979.

S. Wiratmo, Pengantar lmu Hukum, Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas
Hukum U], t.t.

R. Subekti, Hukum Perjanjian cet. 12 , Jakarta: Intermasa, 1987
, Pokok-pokok Hukum Perdata, Jakarta: Intermasa, 1992
Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undung-undang Hukum Perdata cet. 27 edisi

revisi, Jakarta: Pradnya Paramita, 1995

Wiryono Projodikoro, Hukum Perdata Tentung Persetujuan Tertenty,
Bandung: Sumur, 1991



64

Ensiklopedi Islam di Indomesia oleh Departemen Agama Ri, Jakarta: Anda
Utama, 1993

Kamus Bahasa Indonesia oleh W.]J.S. Purwadarminto, Jakarta: Balai Pustaka,
1987

Kamus Hukum oleh Yan Pramadya Puspa, Semarang: Aneka, 1997

Al-Munawwir oleh Ahmad ‘W. Munawwir pentashih KH Ali Ma’sum dan KH
Zaenal Abidin Munawwir edisi 2, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997



Lampiran L

Terjemahan

FN

Hal

Terjemah

Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan taqwa dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran.

11

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

12

10

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu dan janganlah kamu
membunuh dinmu

14

10

Rasulullah SAW mencegah jual beli undian dan
penipuan

11

Hukum yang terkuat segala sesuatu adalah boleh sampai
ada dalil yang mengharamkannya.

16

Pertukaran sesuatu dengan sesuatu

16

Pertukaran harta benda satu dengan harta benda lainnya
menurut aturan tertentu .

‘| Menukarkan harta dengan harta dengan cara tertentu

atau menukarkan sesuatu yang disenangi dengan yang
semisalnya, menurut cara yang memberi manfaat
tertentu yaitu melalui ijab atau serah terima

Jangan membeli ikan di dalam air, karena itu
merupakan penipuan

Mu’amalah orang Islam itu sesuai dengan syarat
mereka, kecuali syarat yang mengharamkan hal yang
halal atau menjadikan halal sesuatu yang haram

11

Bahwa disyaratkan oleh al-kitab dan as-sunnah dalam
hal jual beli dan akad yang lainnya adalah adanya
keridaan dari kedua belah pihak yang dapat
digambarkan dengan lisan, tulisan, isyarat, maupun




perbuatan

28

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Beritah mereka belanja dan pakaian (dani
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik

30

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka
serahkanlah pada mereka harta-hartanya

10

31

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig,
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta izin

46

Saya membeli burung pipit dari anak kecil kemudian
aku bebaskan

47

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya

47

Sulit untuk menghindari menyuruh anak kecil untuk
membeli suatu kebutuhan, karena hal itu sudah
merupakan adat di suatu negara

10

47

Abu Fadl mengutip dari syarh qawa’id dari Imam Jauzi,
sepakat atas diperbolehkannya menyuruh anak kecil
untuk membeli kebutuhan yang ringan. Dalam kitab
majmu’ disebutkan sahnya jual beli anak kecil atas
barang yang ringan tanpa izinnya wali, kecuali untuk
barang yang berharga

16

50

Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke
kota dengan membawa uang perakmu ini

27

55

Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig,
maka hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-
orang yang sebelum mereka meminta izin

11
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